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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diajar   

menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran problem posing di SMA Negeri 2 majene. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian quasi experimental dengan desain pretest – posttest control grup 

design. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 242 

peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, dan terpilih kelas 

XI.3 sebagai kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran problem based learning dan XI.5 

sebagai kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran problem posing. Data penelitian 

diperoleh dari hasil instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, instrumen tes hasil 

belajar siswa, serta instrumen angket respon siswa. Kemudian data penelitian di analisis dengan 

menggunakan analasisi statistik deskriptif dan analaisis statistik inferensial. Hasil uji hipotesisi 

menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh untuk hasil belajar siswa 0,000, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan model 

problem based learning terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Majene.  

Kata Kunci: Model Problem Based learning, Model Problem Posing, Hasil belajar   

Abstract 

 This research aims to find out whether the learning outcomes of students who are taught 

using the problem based learning model are higher than those of students who are taught using the 

problem posing learning model at SMA Negeri 2 Majene. This research uses a quasi-experimental 

type of research with a pretest – posttest control group design. The population in this study was all 

class XI with a total of 242 students. Sampling used a cluster random sampling technique, and class 

XI.3 was selected as experimental class I using the problem based learning model and XI.5 as 

experimental class II using the problem posing learning model. Research data was obtained from the 

results of learning implementation observation sheet instruments, student learning outcome test 

instruments, and student response questionnaire instruments. Then the research data was analyzed 

using descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The results of the hypothesis 

test show that the significant value obtained for student learning outcomes is 0.000, so that H0 is 

rejected and H1 is accepted, which means that there is a significant influence using the problem 

based learning model on student learning outcomes at SMA Negeri 2 Majene. 

Keywords: Problem Based learning model, Problem Posing Model, Learning outcomes                 
 

LATAR BELAKANG 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Hal tersebut berarti bahwa pendidikan harus menjadi skala prioritas yang 

utama agar manusia mempunyai arah dan tujuan yang jelas mengenai apa yang akan 

dikerjakan dan dipilih untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Arianti et al., 2019) . 

Pendidikan juga dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam 

mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan datang (Putri & 

Nugroho, 2016). Saat ini peningkatan mutu pendidikan di Indonesia khususnya peningkatan 

mutu pendidikan matematika masih terus diupayakan karena matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu yang memiliki banyak manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Shanti et al., 2017) 

Pandangan matematika sebagai pelajaran yang sulit bukanlah hal baru dalam dunia 

pendidikan. Matematika dikenal pula sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis dalam arti 

bagian-bagian matematika tersusun secara hirarkis dan terjalin dalam hubungan fungsional 

yang erat (Sulaeman & Ismah, 2017). Matematika diakui sangat penting dan perlu mendapat 

perhatian yang serius dari berbagai pihak yaitu pendidik, pemerintah, orang tua, maupun 

masyarakat, karena pembelajaran matematika merupakan peletak konsep dasar yang 

dijadikan landasan untuk belajar pada jenjang berikutnya (Rohaimis, 2020). Menurut Supardi 

et al. (2015) matematika adalah salah satu ilmu dalam dunia pendidikan yang mana sebagian 

peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan 

menakutkan karena tidak lepas dari rumus dan angka. Hal tersebut merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika kurang. 

Salah satu indikator yang dapat digunakan untukmelihat kualitas seseorang dalam 

memahami ilmu pengetahuan terutama pelajaran matematika adalah dengan hasil belajar. 

Hasil belajar juga dapat menjadi ciri keseriusan yang ditunjukan oleh peserta didik 

dansebagai kriteria penilaian institusi pendidikan. Dehyadegary et al. (2012) menjelaskan 

bahwa salah satu krisis terbesar sistem pendidikan di banyak negara khususnya negara 

berkembang adalah masalah rendahnya hasil belajar. Berkaitan denganhasil belajar peserta 

didik, Sudjana (2017, p. 22) yang mengatakan  bahwa hasil belajar juga merupakan 

kemampuan siswa setelah menerima pengalaman belajar. 

Menurut Bloom (Rusmono, 2014, p. 22) bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan pisikomotorik, ranah kognitif 

mencakup tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan memunculkan kembali 

pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Perubahan 

diartikan dengan terjadinya peningkatan dan pengembangan lebih baik dibandingkan 

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti 

(Hamalik, 2012, p. 30). Berdasarkan uraian di atas, bisa diketahui bahwa hasil belajar 

seringkali dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai yang diketahui setelah dilakukan 

pengukuran dengan tes.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru matematika di salah 

satu sekolah yaitu, SMA Negeri 2 Majene pada tanggal 18 September 2021 sampai dengan 

tanggal 20 Januari 2022 terdapat permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu hasil 

belajar siswa pada pelajaran matematika masih rendah, banyak siswa yang beranggapan 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, kurang menarik, dan kurang menyenangkan 

dan kurangnya keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran yang efektif dalam 
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menigkatkan hasil belajar siswa yang dimana guru masih menggunakan model pembelajaran 

langsung (ceramah). 

Hal ini dibuktikan dengan hasil ujian akhir sekolah siswa kelas XI pada mata 

pelajaran matematika yang dimana rata-rata nilai UAS siswa 45,75 termasuk dalam kategori 

rendah. Sebagaimana yang menjadi standar baik atau tidaknya hasil belajar  atas  dasar  KKM  

yang  telah  ditetapkan  sebagai  patokan  keberhasilan  proses pembelajaran. Upaya yang 

dapat dilakukan adalah perlu diterapkannya model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan yang luas pada siswa dalam  proses pembelajaran dan memilih model 

pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Beberapa model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa adalah 

model Pembelajaran problem posing dan model pembelajaran problem based learning. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Irawati (2014) dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran problem posing lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

Sejalan dengan penelitian  Jannah et al. (2012) yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kelas yang diajar dengan model pembelajaran problem posing memiliki nilai hasil 

belajar yang lebih tinggi dari pada kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran 

problem posing. 

Medriati et al. (2019) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa  terdapat  pengaruh  

pembelajaran  menggunakan  model problem based  learning terhadap hasil belajar. Adapun 

hasi penelitian  dari Djonomiarjo (2020) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). 

Berdasarkan hasil penelitian Husnidar (2021) bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori 

sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa problem based learning (PBL) ini efektif 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian Syahrul et al. (2022) bahwa 

kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL lebih efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian dari Silalahi et al. (2023) bahwa penerapan metode problem 

based learning melalui diskusi tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami pembelajaran matematika. 

Hasil penelitian Safitri et al. (2020) yang menunjukkan ada perbedaan yang 

menunjukkan bahwa model problem based learning lebih efektif dibandingkan dengan model 

problem posing terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siringoringo et al. (2023) menekankan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL) lebih 

baik daripada model pembelajaran problem posing dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian yang relevan di atas, maka 

peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh model pembelajaran problem posing dan problem 

based learning terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Majane. 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen jenis Quasi 

Experimental Design. Quasi Experimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016, p. 118). 
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Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pretest-

posttest control group design. Menurut Sugiyono (2016, p. 116), dalam penelitian ini akan 

terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I dan kelompok 

eksperimen II. Kelompok eksperimen I adalah kelompok yang diberi perlakuan model 

pembelajaran problem based learning sedangkan kelompok eksperimen II adalah kelompok 

yang diberi perlakuan model pembelajaran problem posing. 

 

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group Design 

Random (R) O1 X1 O2 

Random (R) O3 X2 O4 

(Sugiyono, 2016, p. 116) 

Keterangan:  

O1  : Pengukuran kemampuan pretest kelompok ekperimen I 

O2  : Pengkuran kemampuan posttest kelompok ekperimen I 

X1 : Treatment (perlakuan) terhadap kelompok eksperimen I menggunakan model   

pembelajaran problem based learning 

X2 : Treatment (perlakuan) terhadap kelompok eksperimen II menggunakan model 

pembelajaran problem posing 

O3  : Pengukuran kemampuan pretest kelompok eksperimen II 

O4  : Pengukuran kemampuan posttest kelompok eksperimen II 

 

Populasi dan sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 2 Majene 

tahun pelajaran 2022/2023, yang terdiri dari 8 ruang kelas, dimana seluruh kelas memiliki 

tingkat kemampuan sama yang lebih cenderung pada kurangnya hasil belajar matematika, 

dengan jumlah banyaknya siswa 242 orang. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling. Teknik cluster random sampling merupakan teknik 

pengambian sampel yang dilakukan secara acak terhadap kelompok/kelas, bukan terhadap 

subjek secara individual (Sugiyono, 2018, p. 131). Alasan menggunakan teknik Cluster 

random sampling ini karena peneliti mengacak dari jumlah populasi yang besar,sehingga  

populasi ini dipilih berdasarkan kelompok/kelas untuk dijadikan sebagai sampel. Sehingga 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI.3 sebagai kelas eksperimen I yang menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dan kelas XI.5 yang menerapkan model 

pembelajaran problem posing dengan jumlah siswa masing-masing 30 orang. 

Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar tes, lembar 

angket, dan lembar observasi guru dan siswa. Data kemampuan pemecahan masalah siswa di 

kumpulkan dengan menggunakan tes, data disposisi matematis dikumpulkan dengan 

menggunakan angket, kemudian data keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi guru dan siswa. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk mencari nilai mean, median, 

modus, standar deviasi, dan varians. Kemudian untuk analisis inferensial bertujuan untuk 

mengujihipotesis menggunakan statistical package for social sciences (SPSS) for windows 

2.5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif  
a. Deskripsi data pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

 

Tabel 2. Data hasil pretest 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen 

II 

Nilai Tertinggi 77 81 

Nilai Terendah 56 55 

Mean 66,93 66,80 

Median 67,50 67,50 

Modus 58 67 

Variansi 36,547 57.821 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 77 dan nilai terendah 56 yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa berada pada kategori tinggi dan sedang, mean sebesar  66,93 yang menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata siswa berada dalam kategori sedang, median sebesar 67,50 yang 

menunjukkan bahwa nilai tengah dari data terurut tersebut adalah 67,50, modus sebesar 58 

yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai sebesar 58 yang berada pada 

kategori sedang, variansi sebesar 36,547 yang menunjukkan bahwa data tersebut bervariasi. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II diperoleh skor tertinggi sebesar 81 

dan skor terendah 55 yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa berada pada 

kategori tinggi dan sedang, mean sebesar 66,80 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata 

siswa berada dalam kategori sedang, median sebesar 67,50 yang menunjukkan bahwa skor 

tengah dari data terurut tersebut adalah 67,50, modus sebesar 67 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memperoleh skor sebesar 67 yang berada pada kategori sedang, variansi 

sebesar 57,821 yang menunjukkan bahwa data tersebut bervariasi. 

Berdasarkan hasil pretest pada tabel 2. di atas, hasil belajar matematika siswa dapat 

pula disajikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase perolehan hasil 

belajar matematika siswa pada tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Persentase nilai hasil pretest hasil belajar siswa 

 

Nilai 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II  

Siswa Presentase Siswa Presentase Kategori 

90 – 100 0 0% 0 0% Sangat 

Tinggi 

75 – 89 4 13% 4 13% Tinggi 

55 – 74 26 87% 26 87% Sedang 

40 – 54 0 0% 0 0% Rendah 

<39 0 0% 0 0% Sangat 

Rendah 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika setelah diberikan pretest pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berada 

dalam 2 kategori yakni tinggi dan sedang. 

b. Deskripsi data posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

Tabel 4. Data hasil posttest 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen 

II 

Nilai Tertinggi 92 89 

Nilai Terendah 80 67 

Mean 84,90 77,13 

Median 85 77 

Modus 85 76 

Variansi 11,955 22,533 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I 

diperoleh skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah 80 yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi , mean sebesar 84,90 

yang menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa berada dalam kategori tinggi, median sebesar 

85 yang menunjukkan bahwa skor tengah dari data terurut tersebut adalah 85, modus sebesar 

85 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh skor sebesar 85 yang berada pada 

kategori tinggi, variansi sebesar 11,955 yang menunjukkan bahwa data tersebut bervariasi. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II skor tertinggi sebesar 89 dan skor 

terendah 67 yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa berada pada kategori 

tinggi dan sedang, mean sebesar 77,13 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa berada 

dalam kategori tinggi, median sebesar 77 yang menunjukkan bahwa skor tengah dari data 

terurut tersebut adalah 77, modus sebesar 76 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memperoleh skor sebesar 76 yang berada pada kategori tinggi, variansi sebesar 22,533 yang 

menunjukkan bahwa data tersebut bervariasi 

Berdasarkan hasil posttest pada tabel 4 di atas, hasil belajar matematika siswa dapat 

pula disajikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase perolehan hasil 

belajar matematika siswa pada tabel 5. berikut: 
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Tabel 5. Persentase nilai hasil posttest hasil belajar siswa 

 

Nilai 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II  

Siswa Presentase Siswa Presentase Kategori 

90 – 100 4 13% 0 0% Sangat 

Tinggi 

75 – 89 26 87% 23 77% Tinggi 

55 – 74 0 0% 7 23% Sedang 

40 – 54 0 0% 0 0% Rendah 

<39 0 0% 0 0% Sangat 

Rendah 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika setelah diberikan posttest pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berada 

dalam 3 kategori yakni sangat tinggi, tinggi dan sedang. 

c. Deskripsi data angket respon siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

Tabel 6. Data hasil posttest 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen 

II 

Nilai Tertinggi 100 89 

Nilai Terendah 81 67 

Mean 92.23 77,13 

Median 93 77 

Modus 96 76 

Variansi 22,668 22,533 

Berdasarkan tabel 6 untuk kelas eksperimen I, terlihat bahwa nilai tertinggi sebesar 

100 dan nilai terendah 81 yang menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model 

pembelajaran problem based learning berada pada kategori sangat baik, mean sebesar  92,23 

yang menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa berada dalam kategori sangat baik, median 

sebesar 93, yang menunjukkan bahwa nilai tengah dari data terurut yang menunjukkan bahwa 

skor tengah dari data terurut tersebut adalah 93, modus sebesar 96 yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memperoleh skor sebesar 96 yang berada pada kategori sangat baik, variansi 

sebesar 22,668 yang menunjukkan bahwa data tersebut bervariasi. Sedangkan untuk kelas 

eksperimen II diperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 78 yang menunjukkan 

bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran problem posing berada pada kategori 

sangat baik dan baik, mean sebesar  89,70 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa 

berada dalam kategori sangat baik, median sebesar 90, yang menunjukkan bahwa nilai tengah 

dari data terurut yang menunjukkan bahwa skor tengah dari data terurut tersebut adalah 90, 

modus sebesar 96 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa    memperoleh skor sebesar 96 

yang berada pada kategori sangat baik, variansi sebesar 34,286 yang menunjukkan bahwa 

data tersebut bervariasi. 
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Berdasarkan hasil angket respon siswa pada tabel 6 di atas, dapat pula disajikan 

dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase perolehan hasil angket respon 

siswa pada tabel 7. berikut: 

Tabel 7. Persentase nilai hasil angket respon siswa 

 

Nilai 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II  

Siswa Presentase Siswa Presentase Kategori 

80 – 100 30 100% 28 93% Sangat Baik 

60 – 79 0 0% 2 7% Baik 

40 – 59 0 0% 0 23% Netral 

20 – 39 0 0% 0 0% Kurang Baik 

<20 0 0% 0 0% Sangat tidak 

Baik 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil respon siswa pada mata pelajaran 

matematika setelah diterapkannya model pembelajaran problem based learning pada kelas 

eksperimen I dan problem posing kelas eksperimen II berada dalam kategori yakni sangat 

baik dan baik. 

Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

KolmogorovSmirnov dengan bantuan SPSS. 

1) Uji normalitas hasil belajar siswa 

Hasil dari uji normalitas pretest dan posttest hasil belajar siswa yang telah dilakukan, 

dapat dilihat dalam tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Data Hasil Uji Normalitas 

No.  Kelas Jumlah 

Sampel 

signifikan Kesimpulan 

1. Pretest Eksperimen I 

Eksperimen II 

60 0.200 

0.115 

Normal 

2. Posttest Eksperimen I 

Eksperimen II 

60 0.200 

0.097 

Normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari data hasil pretest dan 

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai nilai signifikansi yang lebih 

besar dari nilai 𝛼 (alpha) atau taraf signifikansi (0,05) yang artinya data pretest dan posttest 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas  

Setelah melakukan uji normalitas, maka dilakukan pengujian homogenitas untuk 

melihat bahwa kedua kelas berasal dari varians yang sama. Hasil dari uji homogenitas data 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II untuk tes hasil belajar siswa dan angket respon 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Data Uji Homogenitas Tes dan Angket 

Nilai Signifikan Kesimpulan 

Pretest 0,248 Homogen 

Posttest 0,366 Homogen 

Angket Respon Siswa 0,190 Homogen 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari data hasil pretest, posttest 

dan angket respon siswa memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai 𝛼 (alpha) atau 

taraf signifikansi (0,05) yang artinya data tersebut bersifat homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Majene yang diajar menggunakan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Majene yang diajar menggunakan  model pembelajaran 

problem posing, dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Majene yang diajar 

menggunakan model problem based learning lebih tinggi hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran problem posing. Pengujian 

hipotesis ini menggunakan uji independent sample t-test terhadap nilai posttest kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II, serta nilai angket kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II. Dalam pengujian tersebut menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil 

pengujian hipotesisnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 10 Data Hasil Uji Independent Sampel T-Test 

Kelas Sig-(2-tailed) 

posttest 

  keputusan 

Eksperimen I 0.000 0.05 H0 ditolak 

Eksperimen II 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Sig (2-tailed) posttest kelas eksperimen I 

dan kelas eksperimen II sebesar 0.000, karena uji hipotesis yang digunakan adalah uji satu 

pihak, maka P-value yang digunakan 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model 

problem based learning terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Majene. 

Pembahasan 

  Berdasarkan  hasil penelitian yang telah di paparkan pada bagian sub bab sebelumnya 

untuk kelas XI SMA Negeri 2 Majene yang diajar  dengan menggunakan  model 

pembelajaran problem based learning (PBL) diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata 

nilai sebesar 84,90 termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu hasil  respon siswa pada kelas 

XI SMA Negeri 2 Majene yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning memperoleh rata-rata nilai sebesar 92,23 termasuk dalam kategori sangat 

baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran, siswa yang diajar 

menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Medriati et al. (2019) dan 

Djonomiarjo (2020 ) bahwa  terdapat  pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran  yang  

menggunakan  model problem based  learning terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga 
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didukung oleh hasil penelitian Husnidar (2021) yang menekankan bahwa persentase hasil 

belajar siswa berada pada kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa problem 

based learning (PBL) ini efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan hasil penelitian Syahrul et al. (2022) dan Silalahi et al. (2023) bahwa kelas yang 

diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning  (PBL)  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Hasil penelitian yang telah di paparkan pada bagian sub bab sebelumnya untuk kelas 

XI SMA Negeri 2 Majene yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem 

posing diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai sebesar 77,13 termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu hasil  respon siswa pada kelas XI SMA Negeri 2 Majene yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem posing memperoleh rata-rata nilai 

sebesar 89,70 termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama 

proses pembelajaran, siswa yang diajar menggunakan model problem posing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Ulfah et al. (2019) dan Indrawati et al. (2020) bahwa terdapat pengaruh hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem posing. Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Parindra et al. (2021) dan Karangan et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem posing berpengaruh pada 

hasil belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Majene yang diajar dengan menggunakan model  problem based learning lebih 

tinggi di bandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model problem 

posing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al. (2020) 

yang menunjukkan ada perbedaan efektivitas yang signifikan yang menunjukkan bahwa 

model problem based learning lebih efektif dibandingkan dengan model problem posing 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitin Wati et al. (2022) menunjukkan adanya 

perbedaan efektivitas yang signifikan, dan nilai rata-rata penggunaan model problem based 

learning yaitu 88 yang mengalami peningkatan tinggi sedangkan nilai rata-rata lebih rendah 

dari model problem posing yaitu 63 sehingga model problem based learning terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menggunakan model problem 

posing. Hasil penelitian Siringoringo et al. (2023) menekankan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

(PBL) lebih baik daripada model pembelajaran problem posing dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa. 

1. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model problem based learning tergolong 

dalam kategori sangat tinggi. 

2. Hasil belajar yang diajarmenggunakan model pembelajaran problem posing tergolong 

dalam kategori tinggi. 
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3. Hasil belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran problem 

based learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran problem posing.  
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